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ABSTRAK

Abstrak: Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberika wawasan tentang pentingnya
penggunaan hand sanitizer di masa pandemic ini, dan memberikan pelatihan pembuatan
hand sanitizer sesuai standar WHO sebagai upaya Pencegahan penularan Covid-19 di
kecamatan Trucuk. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdiri
dari 3 tahap yaitu penyuluhan, pelatihan pembuatan hand sanitizer, dan penyebaran
angket. Selama kegiatan ini berlangsung, peserta terlihat bersemangat mulai dari saat
penyuluhan tentang keefektifan penggunaan hand sanitizer, cara penggunaan hand
sanitizer, dan jenis hand sanitizer yang sesuai standart WHO. Ketika praktik pembuatan
hand sanitizer juga terlihat peserta sangat antusias ditunjukkan dengan berperan aktif
saat praktik secara berkelompok dalam pembuatan hand sanitizer oleh pemateri. Selain
itu peserta yang terdiri dari ibu-ibu PKK dan remaja karang taruna sangat aktif Ketika
diadakan sesi tanya jawab oleh pemateri. Setelah pelatihan ini akhirnya peserta dapat
memahami betapa pentingnya penggunaan hand sanitizer dimasa pandemic ini, terlihat
dari hasil angket yang diisi oleh peserta setelah kegiatan. Peserta pelatihan memberikan
respon positif terhadap kegiatan yang dilaksanakan. Peserta pelatihan tampak antusias
yang ditunjukkan dengan semua peserta ikut menyimak dan terlibat dalam praktek
pembuatan hand sanitizer. Berdasarkan angket evaluasi kegiatan diperoleh hasil bahwa
kegiatan ini bermanfaat bagi peserta. Peserta juga tertarik untuk mengikuti acara sejenis
dengan topik yang berbeda.

Kata Kunci: Pelatihan; Hand Sanitizer; Covid-19.

Abstract: This activity aims to provide insight into the importance of using hand
sanitizers during this pandemic and provide training on making hand sanitizers according
to standards to prevent the transmission of Covid-19 in Trucuk sub-district. The method
of implementing community service activities consists of 3 stages, namely counseling,
training on making hand sanitizers, and distributing questionnaires. During this activity,
the participants looked enthusiastic starting from the time of counseling about the
effectiveness of using hand sanitizers, how to use hand sanitizers, and the types of hand
sanitizers according to WHO standards. During the practice of making hand sanitizers,
the participants were very enthusiastic, which was shown by the presenters playing an
active role during group practice in making hand sanitizers. In addition, PKK women and
youth group participants were very active when the presenters held a question and answer
session. After this training, participants finally understood how important it is to use hand
sanitizers during this pandemic, as seen from the questionnaire results that participants
filled out after the activity. The training participants gave a positive response to the
activities carried out. The training participants seemed enthusiastic, which was shown by
all the participants listening and being involved in the practice of making hand sanitizers.
Based on the activity evaluation questionnaire, it was found that this activity was
beneficial for the participants. Participants are also interested in participating in similar
events with difterent topics.
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A. PENDAHULUAN

Pada akhir tahun 2019, dunia dihebohkan dengan kemunculan virus
yang menjadi wabah di Wuhan, Provinsi Hubei, China. Virus ini ternyata
dengan cepat menyebar ke seluruh dunia, termasuk Indonesia. Pada tanggal
11 Februari 2020 secara resmi WHO mengumumkan virus ini bernama
Coronavirus Disease (COVID-19) yang disebabkan oleh virus Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Resiko pandemi ini
terus berlanjut dari tahun 2020 sampai dengan sekarang.

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) telah menyatakan bahwa pandemi
COVID-19 dikategorikan sebagai Darurat Kesehatan Masyarakat secara
Global (Global Public Health Emergency). Coronavirus adalah suatu
kelompok virus yang menyerang saluran pernafasan pada hewan atau
manusia. Beberapa jenis coronavirus diketahui menyebabkan infeksi saluran
nafas pada manusia mulai dari batuk pilek hingga yang lebih serius seperti
Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory
Syndrome (SARS) (Hageman, 2020).Coronavirus jenis baru yang ditemukan
menyebabkan penyakit COVID-19. Virus ini bisa menyerang siapa saja,
seperti lansia (golongan usia lanjut), orang dewasa, anak-anak, dan bayi,
termasuk ibu hamil dan ibu menyusui(Ardiyanti et al., 2020).

Virus corona pada dasarnya sudah tidak asing di dunia kesehatan hewan,
ada beberapa jenis yang mampu menginfeksi manusia sehingga menjadi
penyakit radang paru(Amalia et al., 2020) Jauh sebelum pandemi covid-19,
dunia sempat heboh dengan penyakit Sars dan Mars yang punya kaitan
dengan virus corona. Sehingga dari kasus diatas menandakan virus corona
bukan hal yang pertama kali terjadi. Gejala yang di timbulkan hampir sama
dengan flu tetapi virus corona lebih cepat berkembang sehingga akibatnya
menimbulkan infeksi yang lebih parah dan berdampak pada gagal
organ(Novianty, 2020).

Virus COVID-19 dapat menular dari orang satu ke orang yang lain.
Seseorang dapat tertular COVID-19 melalui berbagai cara(Dani & Mediantara,
2020), yaitu: 1) tidak sengaja menghirup percikan ludah dari bersin atau
batuk penderita COVID-19; 2) memegang mulut atau hidung tanpa mencuci
tangan terlebih dulu setelah menyentuh benda yang terkena cipratan air liur
penderita COVID-19; dan 3) kontak jarak dekat dengan penderita COVID-19,
misalnya bersentuhan atau berjabat tangan.

Pada umumnya, gejala dari virus corona mulai akan muncul sekitar lima
hingga enam hari tetapi waktu kemunculan gejala ini dapat berkisar dari 1-
14 hari (Vermonte & Wicaksono, 2020). Gejala-gejala yang paling umum dari
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COVID-19 adalah demam, batuk kering, dan rasa lelah. Gejala lainnya yang
lebih jarang dan mungkin dialami beberapa pasien meliputi rasa nyeri dan
sakit, hidung tersumbat, sakit kepala, konjungtivitis, sakit tenggorokan,
diare, kehilangan indera rasa atau penciuman, ruam pada kulit, atau
perubahan warna jari tangan atau kaki(Kiay et al., 2021).

Ada beberapa upaya pencegahan penyebaran COVID-19 yang digalakkan
oleh pemerintah, seperti menerapkan physical distancing (Ali, 2020). Selain
itu mengggunakan masker ketika beraktivitas di tempat umum atau
keramaian, menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat, serta rutin
mencucl tangan dengan air dan sabun atau hand sanitizer yang mengandung
alkohol minimal 60% setelah beraktivitas di luar rumah atau di tempat
umum(Rahmat Zarkasyi, 2021). Merebaknya pandemi COVID-19 di
Indonesia menyebabkan masyarakat cenderung memerlukan banyak
kebutuhan alat kesehatan seperti masker dan hand sanitizer(Gunawan,
2020). Di satu sisi, kesadaran tentang pentingnya penggunaan hand
sanitizer oleh masyarakat di Kec. Trucuk masih dikategorikan kurang.
Banyak masyarakat di kecamatan Trucuk, khususnya Desa sumbangtimun
yang masih belum paham betul bahwa hand sanitezer ini sangat efektif dan
efisien untuk membunuh kuman ketika kita berada jauh dari tempat cuci
tangan. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis merencanakan
melakukan pengabdian kepada masyarakat berupa Pelatihan Pembuatan
Hand Sanitizer Untuk Mendukung Upaya Pemerintah Dalam Pencegahan

Penularan Covid-19 di Kecamatan Trucuk yang sesuai dengan standart
WHO.

B. METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdiri
dari 3 tahap.
1. Penyuluhan
Pengabdian masyarakat dengan metode penyuluhan dimaksudkan
untuk menambah wawasan masyarakat tentang pentingnya suatu hal,
misalkan pengabdian kepada masyarakat terkait penyuluhan pemulihan
ekonomi pada pasca Pandemi Covid-19 (Nihayah et al., 2022). Materi
penyuluhan/ceramah (Ahsani & Saifudin, 2015) adalah tentang
pentingnya menjaga kebersihan di masa pandemi, terutama dalam
mencuci tangan. Tujuan penyuluhan ini adalah memberikan ilmu dan
wawasan baru kepada ibu-ibu PKK dan Pemudi Desa Sumbangtimun
tentang pentingnya penggunaan Hand sanitizer di masa pendemi covid-
19 seperti sekarang ini dan keuntungan pembuatan hand sanitizer
sendiri dibandingkan jika harus membeli di toko/supermarket.
Penyuluhan ini disampaikan dalam bentuk ceramah dan tanya jawab
kepada peserta.
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2. Pelatihan

Pelatihan dimaksudkan untuk menambah keterampilan dan
keahlian pada suatu bidang. Metode ini banyak digunakan dalam
kegiatan pengabdian masyarakat, seperti pada pengabdian masyarakat
yang pernah dilaksanakan juga di Kec. Trucuk terkait pengolahan bahan
alam yang menjadi komoditas masyarakat Trucuk (Fathoni et al., 2021)
dan pelatihan pembuatan PRC untuk ikan (Nihayah et al., 2021). Berbeda
dengan pelatihan yang pernah dilakukan sebelumnya, materi pelatihan
yang digunakan kali ini adalah pembuatan hand sanitizer yang sesuai
standar WHO (Utomo et al., 2020). Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan keterampilan tentang cara pembuatan hand sanitizer
yang sesuai dengan standart WHO dengan menggunakan bahan-bahan
yang mudah dibeli dan harga yang terjangkau. Pelatihan ini disampaikan
dalam bentuk presentasi dengan bantuan powerpoint yang dilanjutkan
dengan praktik pembuatan hand sanitizer secara langsung dan diakhiri
tanya jawab tentang cara pembuatan. Pelatihan dilaksanakan sampai
semua peserta mahir mempraktekkan sendiri dalam pembuatan hand
sanitizer.
3. Penyebaran Instrumen Kepuasan

Pada tahap akhir disebarkan instrumen angket kepuasan peserta
untuk mengetahui kepuasan masyarakat terhadap keseluruhan
rangkaian kegiatan pelatihan hand sanitizer yang telah dilaksanakan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
tentang Pelatihan Pembuatan Hand Sanitizer untuk Mendukung Upaya
Pemerintah dalam Pencegahan Penularan Covid-19 Bagi Ibu-Ibu PKK dan
karang taruna Desa Sumbangtimun Kecamatan Trucuk Kabupaten
Bojonegoro, dapat dilihat bahwa peserta pelatihan memberikan respon
positif terhadap kegiatan yang dilaksanakan. Saat pelatihan pembuatan
hand sanitizer peserta hadir tepat waktu dan tetap mematuhi protokol
kesehatan dengan menggunakan masker menjaga jarak dan mencuci tangan
dengan sabun atau Upaya pencegahan penyebaran Covid-19. Kegiatan
pertama adalah pembukaan dari MC dan dilanjutkan dengan
mempersiapkan peserta dengan ice breaking agar peserta siap menerima
materi dan dilanjutkan dengan diskusi. Materi pertama adalah pemaparan
tentang pengertian dan pentingnya manfaat dari hand sanitizer terutama
dalam keadaan pandemi covid seperti sekarang ini. Materi kedua adalah
pemaparan tentang waktu yang tepat dan cara penggunaan hand sanitizer
yang baik dan benar sesuai dengan standart WHO. Materi terakhir adalah
cara pembuatan hand sanitizer yang baik yaitu hand sanitizer yang sesuai
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dengan standart WHO, yang langsung dipraktikkan secara berkelompok
yang dipandu oleh pemateri.

Sebagian besar peserta mulai menangkap dan memahami materi yang
telah disampaikan oleh pemateri. Peserta aktif dalam menanggapi pemateri
dan menangkap umpan berupa tanya jawab yang telah diberikan oleh
pemateri.
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Gambar 1. Tim memberikan materi dalam pelatihan pembuatan hand
sanitizer.

Pada tahap akhir disebarkan instrumen angket kepuasan peserta untuk
mengetahui kepuasan masyarakat terhadap keseluruhan kegiatan. Hasil
pengisian instrumen kepuasan oleh peserta ditunjukkan oleh diagram-
diagram sebagai berikut.

APAKAH ACARA INI BERMANFAAT BAGI
ANDA?

HYa HTidak

Gambar 2. Grafik manfaat acara pelatihan pembuatan hand sanitizer.
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BAGAIMANA PENDAPAT ANDA MENGENAI
CARA PENYAMPAIAN MATERI PADA KEGIATAN
PELATIHAN INI?

B Sangat Tidak Baik ® Tidak Baik ® Baik ® Sangat Baik

Gambar 3. Grafik kepuasan peserta dalam kegiatan pelatihan hand
sanitizer.

APAKAH SETELAH ACARA INI, ANDA TERTARIK
UNTUK MEMBUAT HAND SANITIZER?

HYa HETidak

Grafik 4. Ketertarikan peserta untuk membuat hand sanitizer sendiri
setelah mengikuti pelatihan.

Hasil responden berdasarkan angket yang telah disebar yang disajikan
pada Grafik 1, Grafik 2, dan Grafik 3 menunjukkan bahwa para peserta
antusias mengikuti serangkaian acara pelatihan dan sebagian besar akan
menerapkan ilmu yang telah diajarkan dalam pembuatan hand sanitizer
yang sesual dengan standart WHO. Para peserta juga semuanya tertarik
untuk mengikuti acara pelatihan-pelatihan yang lain dengan topik yang
berbeda. Dari hasil angket juga terdapat beberapa masukan dari peserta
terkait pelaksanaan, salah satunya adalah waktu pelaksanaan yang kurang
lama.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Peserta pelatihan memberikan respon positif terhadap kegiatan yang
dilaksanakan. Peserta pelatihan tampak antusias yang ditunjukkan dengan
semua peserta ikut menyimak dan terlibat dalam praktek pembuatan hand
sanitizer. Berdasarkan angket evaluasi kegiatan diperoleh hasil bahwa
kegiatan ini bermanfaat bagi peserta. Peserta juga tertarik untuk mengikuti
acara sejenis dengan topik yang berbeda.

Saran untuk pihak desa yaitu diharapkan kepada pihak perangkat
pemerintahan desa agar sering melakukan pelatihan kepada masyarakat
untuk melatih ketrampilan ibu-ibu-ibu PKK dan pemuda-pemudi karang
taruna desa Sumbangtimun.
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Gambar 7. Pelatihan pembuatan hand
sanitizer.



